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PENDAHULUAN

Pada masa emerging adulthood, mahasiswa dihadapkan pada tuntutan untuk mengeksplorasi karier,
membangun identitas, serta menentukan status hubungan, yang sering kali memunculkan kecemasan dan
kekhawatiran. Apabila tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat berkembang menjadi krisis
emosional, khususnya pada mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi tekanan penyelesaian studi dan
persiapan memasuki dunia kerja. Fenomena ini dikenal sebagai quarter life crisis, istilah yang diperkenalkan
oleh Robbins dan Wilner pada tahun 2001, yang menggambarkan kondisi krisis emosional pada individu usia
18–25 tahun, ditandai dengan perasaan tidak berdaya, keraguan diri, ketakutan, dan kecemasan terhadap
masa depan.

Robbins dan Wilner mengemukakan tujuh aspek quarter life crisis, yaitu kebingungan dalam
pengambilan keputusan, perasaan putus asa, penilaian diri yang negatif, perasaan terjebak, kecemasan,
tekanan, serta kekhawatiran dalam hubungan interpersonal. Penelitian sebelumnya pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori
quarter life crisis sedang (75%), diikuti kategori rendah (13%) dan kategori tinggi (12%).
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Peneliti melakukan survei awal terhadap 62 mahasiswa aktif tingkat akhir di Sidoarjo berusia 18–25
tahun menggunakan kuesioner quarter life crisis melalui Google Form. Hasil survei menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa berada pada kategori sedang (69% atau 43 mahasiswa), diikuti kategori rendah (21% atau
13 mahasiswa) dan kategori tinggi (10% atau 6 mahasiswa). Aspek yang paling menonjol pada kategori tinggi
adalah kekhawatiran terhadap hubungan interpersonal. Selain itu, wawancara terhadap lima mahasiswa
mengungkapkan adanya berbagai aspek quarter life crisis, seperti kebimbangan dalam pengambilan keputusan,
perasaan putus asa, penilaian diri negatif, perasaan terjebak dalam situasi sulit, kecemasan, tekanan, serta
kekhawatiran dalam hubungan interpersonal. Temuan ini memperkuat hasil survei awal bahwa fenomena
quarter life crisis memang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir.



PENDAHULUAN 

Menurut Russel, kesepian merupakan kondisi tidak menyenangkan yang muncul ketika individu
merasa hubungan sosial yang dimiliki tidak sesuai dengan harapannya (Artiningsih & Savira, 2021). Kesepian
mencakup tiga aspek, yaitu trait loneliness, social desirability loneliness, dan depression loneliness, serta dapat
berdampak pada keterjebakan individu dalam lingkungan sosial yang maladaptif (Darmawan, 2023).
Sementara itu, Bandura mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menghadapi berbagai situasi dan permasalahan kehidupan (Bandura, 1997 dalam Gendolang &
Ambarwati, 2023). Efikasi diri terdiri atas tiga aspek, yaitu tingkat (level), kekuatan (strength), dan generalisasi
(generality) (Oktavian, 2022). Efikasi diri yang tinggi berperan penting dalam membantu individu mencapai
tujuan serta menurunkan risiko kesepian, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup.



RUMUSAN MASALAH

• Mengemukakan hubungan positif signifikan antara kesepian dengan krisis seperempat abad.

• Menyatakan bahwa kesepian menjadi mediator antara efikasi diri dengan krisis seperempat abad 
pada mahasiswa di perguruan tinggi sidoarjo.



TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara efikasi
diri dan krisis seperempat abad yang di mediasi oleh kesepian pada mahasiswa perguruan
tinggi di Sidoarjo.



METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif non eksperimen dengan
metode korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa aktif tingkat semester
akhir yang berkuliah di sidoarjo. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik Jawa
Timur tahun 2022 mencapai 23.039. Sampel penelitian berjumlah 342 mahasiswa
berdasarkan tabel Isaac & Michael dengan taraf kesalahan 5%. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif tingkat akhir dan
mahasiswa yang sedang berkuliah di Sidoarjo. Analisis data yang diperoleh dari kuesioner, 
peneliti menggunakan teknik uji asumsi yaitu uji normalitas, descriptive statistics, dan uji 
mediasi dengan menggunakan JASP untuk dianalisis secara statistik atau numerik dengan
tujuan untuk menguji dan menjelaskan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya



HASIL

JENIS KELAMIN FREKUENSY PERSEN

Perempuan 264 77%

Laki-laki 78 23%

TOTAL 342 100%

Pada penelitian ini dari 342 partisipan diketahui mayoritas 
responden berjenis kelamin perempuan dengan nilai 
presentase 77% atau sebesar 264 sedangkan partisipan yang 
berjenis kelamin laki-laki dengan nilai presentase sebesar 23% 
atau sebesar 78 partisipan.

Karakteristik Responden

Uji Normalitas

Histogram adalah salah satu metode visual yang digunakan
untuk menentuka nilai distribusi data. Dalam histogram, data
yang berdistribusi normal akan membentuk lonceng yang
simetris (bellcurve).



HASIL

95% Confidence Interval

Paths Estimate Std. Error z-value Lower Upper

Direct 

Effects: SE - 

QLC

0.029 0.062 0.464 -0.093 0.151

Indirect 

Effects: SE - 

LNL - QLC

-0.034 0.017 -1.969 -0.069 -1.661×10-4

Total 

Effects: SE - 

QLC

-0.006 0.064 -0.086 -0.131 0.120

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa self-efficacy tidak berpengaruh
langsung terhadap quarter life crisis (β = 0,029; p > 0,05). Namun, melalui
variabel loneliness sebagai mediator, ditemukan pengaruh tidak langsung yang
signifikan (β = –0,034; p < 0,05), dengan confidence interval yang tidak
melewati nol. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy memengaruhi quarter
life crisis melalui penurunan tingkat kesepian. Selain itu, nilai total effect yang
tidak signifikan (β = –0,006; p > 0,05) menegaskan bahwa pengaruh efikasi diri
baru muncul ketika melibatkan variabel mediator. Dengan demikian, loneliness
berperan sebagai mediator penuh (full mediation) dalam hubungan antara
self-efficacy dan quarter life crisis.

Uji Efek Mediasi Uji Mediasi

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa self-efficacy tidak berpengaruh langsung
terhadap quarter life crisis (β = 0,029; p > 0,05). Namun, melalui variabel loneliness
sebagai mediator, ditemukan pengaruh tidak langsung yang signifikan (β = –0,034; p <
0,05), dengan confidence interval yang tidak melewati nol. Hal ini menunjukkan
bahwa self-efficacy memengaruhi quarter life crisis melalui penurunan tingkat
kesepian. Selain itu, nilai total effect yang tidak signifikan (β = –0,006; p > 0,05)
menegaskan bahwa pengaruh efikasi diri baru muncul ketika melibatkan variabel
mediator. Dengan demikian, loneliness berperan sebagai mediator penuh (full
mediation) dalam hubungan antara self-efficacy dan quarter life crisis.



PEMBAHASAN

Krisis seperempat abad pada fase peralihan remaja ke dewasa awal dipengaruhi oleh
berbagai faktor, terutama efikasi diri dan kesepian. Efikasi diri yang tinggi membantu mahasiswa
mengelola tantangan sosial dan emosional, sehingga menurunkan tingkat kesepian dan membentuk
orientasi masa depan yang lebih positif, sejalan dengan teori Bandura. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kesepian mahasiswa di Sidoarjo berada pada kategori sedang, sedangkan efikasi diri
berada pada kategori tinggi. Meskipun efikasi diri tidak berpengaruh langsung terhadap krisis
seperempat abad, terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan melalui kesepian, di mana
semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah kesepian dan risiko krisis seperempat abad. Temuan
ini menegaskan bahwa kesepian berperan sebagai mediator penuh dan merupakan prediktor kuat
krisis seperempat abad, khususnya pada mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi tekanan
akademik dan ketidakpastian masa depan. Oleh karena itu, upaya pencegahan perlu difokuskan pada
penguatan efikasi diri yang disertai dengan penurunan kesepian melalui dukungan sosial, bimbingan
karier, konseling, dan kegiatan sosial untuk mendukung kesejahteraan mahasiswa dalam masa
transisi menuju dewasa.
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